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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. SejarahIAIN Tulungagung 

Pada tahun 1968, bertepatan dengan diberikannya kewenangan dari 

IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk membuka fakutas daerah, maka 

didirikanlah perguruan tinggi negeri setingkat fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang Tulungagung yang diresmikan 

bersama-sama SP IAIN (SP Singoleksono) pada Jum’at tanggal 1 Jumadil 

akhir 1388H.Setelah menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Cabang Tulungagung dan mendapatkan izin dari Pemerintah Daerah 

Penguasa perang dan Kaporles untuk pindah ke gedung Chung wa chung 

Wi. Pada tahun 1982-1984 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel telah 

memiliki tanah dan gedung sendiri di Jalan Mayor Sujadi Timur No.46 

Plosokandang Tulungagung, Sehingga pada tahun 1986 seluruh kegiatan 

perkuliahan dipindahkan ke plosokandang hingga sekarang. Adapun 

Struktur pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tulungagung 

peroide-ke periode adalah sebagai berikut: 

I. Struktur Pimpinan Periode 1968-1970 

1. Dekan I  : KH. Arief Mustaqim DA. 

2. Wakil Dekan I : Drs. Abdul Fattah Ghozali 

3. Wakil Dekan II : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan III : Muharri Ridwan, L.Ph. 
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II. Struktur Pimpnan Periode 1970-1972  

1. Dekan I  : KH. Arief Mustaqim DA. 

2. Wakil Dekan I : Drs. Abdul Fattah Ghozali 

3. Wakil Dekan II : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan III : Soetahar, M.A 

III. Struktur Pimpinan Periode 1972-1975 

1. Dekan I   : KH. Arief Mustaqim DA. 

2. Wakil Dekan I  : Drs. Habib 

3. Wakil Dekan II  : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan II  : Drs. Murtadho 

IV. Struktur Pimpinan Periode 1975-1979 

1. Dekan I  : Drs. Murtadho 

2. Wakil Dekan I : Drs. Habib 

3. Wakil Dekan II : Drs. Marsam 

4. Wakil Dekan III : Drs. Murtadho (Rangkap Jabatan) 

5. Sekertaris  : Drs. Subari Hasan 

V. Struktur Pimpinan Periode 1979-1982 

6. Dekan I  : Drs. Murtadho 

7. Wakil Dekan I : Drs. Subari Hasan 

8. Wakil Dekan II : Drs. Marsam 

9. Wakil Dekan III : Drs. Murtadho (Rangkap Jabatan) 

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 33 Tahun 1985 tantang 

pokok-pokok Organisasi IAIN, Fakultas cabang resmi menjadi Fakultas Tarbiyah 

Tulungagung IAIN Sunan Ampel dalam keputusan Menteri Agama RI No.17 

Tahun 1988. Yang semula hanya mengelola program Bakaloriat, pada 1985 

diberi hak untuk membuka program Sarjan (S-1) dengan menggunakan Sistem 

Kredit Semester (SKS). 
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Adapun komposisi kepemimpinan Fakultas Tarbuiyah Tulungagung Sunan 

Ampel adalah sebagai berikut: 

I. Struktur Pimpinan Periode 1982-1985: 

1. Dekan   :Drs. Subari Hasan 

2. Pembantu Dekan I  : Drs. Muharom, PH. 

3. Pembantu Dekan II  : Drs. Siswadi 

4. Pembantu Dekan III  : Drs. Moh. Basyir Syu’aib 

II. Struktur Pimpinan Periode 1985-1988: 

1. Dekan   : Drs. Subari Hasan 

2. Pembantu Dekan I  :Drs. Muharom, PH 

3. Pembantu Dekan II  : Drs. Moh. Basyir Syu’aib 

4. Pembantu Dekan III  :Drs. Siswadi 

III. Struktur Pimpinan Periode 1988-1991: 

1. Dekan   :Drs. KH. Abdul Mudjib 

2. Pembantu Dekan I  : Drs. Subari Hasan  

3. Pembantu Dekan II  : Drs. Ahmad A. 

4. Pembantu Dekan III  : Drs. Muharom, Ph. 

IV. Struktur Pimpinan Periode 19991-1994: 

1. Dekan   :Drs. KH. Abdul Mudjib 

2. Pembantu Dekan I  : Drs. Subari Hasan  

3. Pembantu Dekan II  : Dra. Hj.Nursjamsiyah Yusuf 

4. Pembantu Dekan III  : Drs. Muharom, Ph. 

V. Struktur Pimpinan Periode 1984-1997: 

5. Dekan   :Drs. KH. Abdul Mudjib 

6. Pembantu Dekan I  : Drs. Subari Hasan  

7. Pembantu Dekan II  : Dra. Hj. Nursjamsiyah Yusuf 

8. Pembantu Dekan III  : Drs. Abdul Manab 
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VI. Struktur Pimpinan Periode 1997-1998: 

1. Dekan   :Drs. H. Murtadho 

2. Pembantu Dekan I  : Drs. Muwahid Shulhan 

3. Pembantu Dekan II  : Drs. H. Abdul Manab 

4. Pembantu Dekan III  : Dra. H. Nursjamsiyah Yusuf 

Sebagai upaya pemerintah untuk mengembangkan lembaga pendidikan tinggi 

islam, maka diterbitkan Surat Keputusan Presiden No.11 Tahun 1997 tentang 

Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dan Keputusan Menteri Agama 

RI No.315 Tahun1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja STAIN Tulungagung, 

Keputusan Menteri RI. No.348 Tahun 1997 tentang Status STAIN Tulungagung, 

Keputusan Dirjen Binbaga Islam NO:e/136/1997, tentang alih status dari Fakultas 

daerah menjadi STAIN DAN Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara No.8.589/I/1997 tentang Pendirian STAIN, yang telah merubah 

status semua fakultas cabang yang berada dibawah IAIN di seluruh Indonesia 

menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN).Pada  periode ini kepemimpinan 

STAIN Tulungagung ynang semula 3 (tiga) tahun menjadi 4 (empat) tahun, yaitu 

sebagai berikut: 

I. Struktur Pimpinan Periode 1998-2002: 

1. Ketua   :Drs. H. Muwahid Shulhan, M.Ag 

2. Pembantu Ketua I  : Drs. H. Munardji, M.Ag 

3. Pembantu Ketua II  : Drs.H. Muhadi Latief, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III  : Drs.H. Abdul Manab 

II. Struktur Pimpinan Periode 2002-2006: 

1. Ketua   : Drs. H. Ach mad Patoni, M.Ag 

2. Pembantu KetuaI  : Prof.DR. H. Mujamil, M.Ag 

3. Pembantu Ketua II  : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III  : Dr. H. M. Saifuddin Zuhri, M.Ag 
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5. Pembantu Ketua IV  : Drs. H. Akhyak, M.Ag 

III. Struktur Pimpinan Periode 2006-2010: 

1. Ketua   :Prof.DR. H. Mujamil, M.Ag 

2. Pembantu Ketua I  : Dra. Hj. Retno Indayati, M.Ag 

3. Pembantu KetuaII  : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III  : Dr. H. M. Saifuddin Zuhri, M.Ag 

5. Pembantu Ketua IV  : Prof.Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag 

IV. Struktur Pimpinan Periode 2010-2014: 

1. Ketua   : DR Maftukin, M.Ag 

2. Pembantu Ketua I  : Prof.Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag 

3. Pembantu Ketua II  : Dr. H. M. Saifuddin Zuhri, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III  : Dr. Nur Efendi, M.Ag 

V. Struktur Pimpinan Periode 2014-2018: 

1. Rektor   :DR Maftukin, M.Ag 

2. Wakil Rektor I  : Prof.Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag. 

3. Wakil Rektor II  : Dr. H. M. Saifuddin Zuhri, M.Ag 

4. Wakil Rektor III  : Dr. Nur Efendi, M.Ag
90

 

Berdasarkan Peratutan Presiden RI No.50 Tahun 2013, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung, berubah menjadi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.IAIN Tulungagung diresmikan pada tanggal 

28 Desember 2013 oleh Menteri Agama RI, DR. H. Suryadharma Ali, M.Si.
91

 

Adapun struktur pimpinan IAIN Tulungagung  Periode 2018-2022: 

1. Rektor  : Prof. Dr. H. Maftukin, M.Ag 

2. Wakil Rektor I : Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd. 

                                                 
90

 IAIN Tulungagung, http://www.iain-tulungagung.ac.id/profile/sejarah-stain, diakses 

pada 07 Desember 2020 
91

Wikipedia,https://id.m.wikipedia.org/wiki/Institut_Agama_Islam)_Negeri_Tulungagung

, diakses pada 07 Desember 2020 
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3. Wakil Rektor II : Dr.H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag 

4. Wakil Rektor III : Dr.H. Abad Badruzzaman, Lc., M. Ag 

2. Fakultas dan Jurusan IAIN Tulungagung 

a. Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH) 

1) Program Studi Al-Ahwal al syakhsiah (Hukum Keluarga) 

2) Program Studi Mu’amalah (Hukum Ekonomi Syariah 

3) Program Studi Hukum Tata Negara Islam (Siyasah) 

b. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

1) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

3) Program Studi Tadris Matematika (TMT) 

4) Program Studi Tadris Bahasa Inggris (TBI) 

5) Program Studi Pendidikan Guru MI (PGMI) 

6) Program Studi Pendidikan Guru Roudlatul Athfal (PGRA) 

7) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (TBIO) 

8) Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS) 

9) Program Studi Tadris Bahasa Indonesia (TBIN) 

10) Program Studi Tadris Kimia 

c. Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD) 

1) Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) 

2) Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam (AFI) 

3) Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

4) Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) 

5) Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 

6) Program Studi Sosiologi Agama 

7) Program Studi Ilmu Hadis 

8) Program Studi Sejarah Peradaban Islam 
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9) Program Studi Psikologi Islam 

10) Program Studi Manajemen Dakwah 

11) Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

d. Ekonomi dan Bisnis Islam(FEBI) 

1) Program Studi Perbankan Syariah (PS) 

2) Program Studi Ekonomi Syari’ah (ES) 

3) Program Studi Akuntansi Syari’ah (AKS) 

4) Program Studi Manajemen Bisnis Syariah  

5) Program Studi Keuangan Syariah 

6) Program Studi Zakat Wakaf 

e. Pascasarjana 

1) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

2) Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) 

3) Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (AIT) 

4) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

5) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

6) Program Studi Ilmu Pendidikan Dasar Islam (IPDI) 

7) Program Studi Tadris Bahasa Inggris  

8) Program Studi Hukum Keluarga
92

 

3. Fasilitas Kampus IAIN Tulungagung 

a. Laboratorium 

1) Laboratorium Bahasa Arab 

2) Laboratorium Bahasa Inggris 

3) Laboratorium Bahasa Arab 

4) Laboratorium Komputer 

                                                 
92

Wikipedia,https://id.m.wikipedia.org/wiki/Institut_Agama_Islam)_Negeri_Tulungagung

, diakses pada 07 Desember 2020 



74 
 

 
 

5) Laboratorium Matematika 

6) Laboratorium IPA 

7) Laboratorium Micro Teaching 

8) LaboratoriumPeradilan Agama 

9) Laboratorium Mini Bank 

10) Laboratorium Psikologi 

11) Laboratorium Tafsir Hadist 

 

b. Unit Penunjang 

1) Pusat Bahasa 

2) Apausat Komputer 

3) Asosiasi Pengacara Syari’ah Indonesia 

4) Pusat Penjaminan Mutu Pendidikan  

5) Pusat Bimbingan dan Konseling  

6) Ma’had Al-Jami’ah 

7) TOEFL/TOAFL 

8) Unit Kegiatan Mahasiswa  

 

c. Lain-lain 

1) Fasilitas Beasiswa 

2) Akses Internet gratis setia hari 

3) Dukungan tenaga pengajar dari luar negeri
93
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  IAIN Tulungagung, http://www.iain-tulungagung.ac.id/profile/fasilitas, diakses pada 

07 Desember 2020 
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4. Visi dan misi IAIN Tulungagung 

a. Visi IAIN Tulungagung 

Terbentuknya masyarakat akademik yang berlandaskan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan, berakhlaq karimah, dan berjiwa islam rohmatan lil’alamin. 

 

b. Misi IAIN Tulungagung 

1) Membangun Sistem pendidikan yang mampu melahirkan pemikir yang 

kritis, kreatif dan inovatif. 

2) Mencetak pemimpin bangsa yang memiliki karakter kebangsaan, 

religiusitas dan entrepreneurship. 

3) Memperkokoh landasan pengembangan keilmuan untuk transformasi 

budaya sosial. 

4) Menjadikan kanpus sebagai pengembangan moralitas individu dan 

public. 

5) Membangun kapasitas lembaga sebagai basis pengembangan capacity 

and character building. 

6) Menguatkan posisi kampus sebagai pengembangan masyarakat yang 

berbasis nilai-nilai toleransi dan moderasi. 

7) Membentuk masyarakat kampus sebagai agen perubahan sosial. 

 
c. Tujuan IAIN Tulungagung 

1) Menyiapkan peserta didik yang memiliki karakteristik keagungan 

akhlakul karimah, kearifan spiritual, keluasan ilmu, kebebasan intelektual 

dan professional. 

2) Melakukan penelitian dan pengembangan ilmu-imu keislaman; dan 



76 
 

 
 

3) Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan ilmu lainnya serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.
94

 

B. Deskripsi Karakteristik Data 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh data dari 100 

responden.  Responden dalam penelitian ini adalah mahasiwa IAIN 

Tulungagung dari berbagai fakultas yang pernah menggunakan atau 

minimal mengetahui apa itu e-money dan mengerti tetntang manfaat dan 

cara menggunakannya. Dari penyajian data ini akan diperoleh gambaran 

mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

fakultas, tahun angkatan, dan jumlah uang saku per bulan. Adapun uraian 

gambaran umum mengenai karakteristik responden adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian terhadap responden yang 

diteliti maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1. Laki-laki 173 44,2 % 

2. Perempuan 219 55,8 % 

Jumlah 392 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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IAIN Tulungagung, http://www.iain-tulungagung.ac.id/profile/visi-misi#stylef8, diakses 

pada 07 Desember 2020 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui jumlah responden 

terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 219 responden atau  

sebanyak 55,8%, sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin 

laki-laki ada 173 responden atau sebanyak 44,2%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian terhadap responden yang 

diteliti maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah  Persentase 

< 19 tahun 0 0% 

19-21 tahun 72 18, 4 % 

22-24 Tahun 320 81,6 % 

>24 tahun 0 0% 

Jumlah 392 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.2  di atas dapat dilihat bahwa kebanyakan yang 

menjadi responden berusia 22-24 tahun yaitu sebanyak 320 responden 

atau jumlah persentasenya sebesar 81,6%, dan sisanya berusia 19-21 

tahun dengan jumlah 72 responden atau jumlah persentasenya sebesar 

18,4%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian terhadap responden yang 

diteliti maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Jumlah Persentase (%) 

FEBI 132 33,7% 

FASIH 33 8,4 % 

FTIK 172 43,9 % 

FUAD 55            14,0 % 

Jumlah 392 100% 

 Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

terbanyak berasal dari fakultas FEBI yakni sebanyak 132 responden 

atau  sebesar 33,7%, dari fakultas FASIH sebanyak 33 responden atau 

sebesar 8,4%, FTIK sebanyak 172 responden atau sebesar 43,9%, serta 

fakultas FUAD sebanyak 55 respoden atau sebesar 14,0%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku  

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian terhadap responden yang 

diteliti maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristik responden berdasarkan uang saku per bulan 

Uang Saku Jumlah Persentase 

< Rp 500.000 86 21,9% 

Rp 500.000 – Rp 1.000.000 212 54,1% 

Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000 81 20,7% 

>Rp 1.500.000 13 3,3% 

Jumlah 392 100% 

 Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 

uang saku < Rp 500.00 sebanyak 86 responden atau sebesar 21,9%, 
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jumlah responden yang memiliki uang saku Rp 500.000 – Rp 

1.000.000 sebanyak 212responden atau sebesar 54,1%, jumlah 

responden yang memiliki uang saku Rp 1.000.000 – 1.500.000 

sebanyak 81 responden atau sebesar 20,7%, dan jumlah responden 

yang memiliki uang saku > 1.500.000 sebanyak 13 responden atau 

sebesar 3,3%. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Produk E-money 

yang digunakan   

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian terhadap responden yang 

diteliti maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Produk E-money 

yang digunakan 

No. Jenis produk e-money 

yang digunakan 

Jumlah  Presentase 

(%) 

1. Konven 278 70,9 % 

2. Syariah 114 29,1% 

Jumlah 392 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarka Tabel 4.5diatas dapat diketahui bahwa e-money yang 

digunakan oleh responden kebanyakan merupakan produk dari 

lembaga keuangan konvensional dengan jumlah responden sebanyak 

278 orang atau sebesar 70,9%, dan sebanyak 114 responden atau 

sebesar 29,1%  menggunakan e-money berbasis syariah. 
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C. Deskripsi Variabel Penelitian 

Kuesioner yang telah dibagikan pada responden terdiri atas 24 pertanyaan, 

yang terbagi dalam empat kategori ,yaitu 1) pertanyaan yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi kemanfaatan; 2) pertanyaan yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan; 3) pertanyaan yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh daya tarik peromosi; 4) pertanyaan 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh minat dalam menggunakan e-

money. Hasil yang diperoleh dari responden adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemanfaatan (X1) 

a. Indikator Produktivitas  

Tabel 4.6 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.1) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
E-money menjadikan proses 

transaksi pembayaran menjadi 

lebih cepat  0  0 186 206  

Persentase  0%  0%  47,4% 52,6%  

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju  

sebanyak  180 (47,4%), Sangat Setuju sebanyak206 (52,6%). Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa tersedianya produk e-

money menjadikan proses transaksi pembayaran menjadi lebih cepat.  

Tabel 4.7 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.2) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Transaksi menggunakan e-

money lebih efisien daripada 

menggunakan uang tunai  0  0 190 202  

Persentase  0% 0%  48,5%   51,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.7 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 190 (48,5%), Sangat Setuju sebanyak 202 (51,5%). Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa tersedianya produk e-

money menjadikan proses transaksi lebih efisien dibandingkan dengan 

menggunakan uang tunai. 

b.  Indikator Kinerja Tugas dan Efektivitas 

Tabel 4.8 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.3) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penggunaan e-money 

memeberikan rasa aman saat 

bertransaksi 0  0   219  173 

Persentase 0%   0%  55,9%  44,1% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 219 (55,9%), Sangat Setuju sebanyak 173 (44,1%).Artinya 

responden cenderung Setuju bahwa penggunaan e-money dapat 

memberikan rasa aman saat bertransaksi. 

Tabel 4.9 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.4) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Transaksi pembayaran 

menggunakan e-money lebih 

teliti karena nominal 

pembayaran tertulis secara jelas  0 0   183 209  

Persentase  0% 0%   46,7%  53,3% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel 4.9 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 183 (46,7%), Sangat Setuju sebanyak 209 (53,3%).Artinya 
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responden cenderung Sangat Setuju bahwa transaksi pembayaran 

menggunakan e-money lebih teliti karena nominal pembayaran tertulis 

secara jelas. 

c. Indikator  Pentingnya Bagi Tugas 

Tabel 4.10 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.5) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Bertransaksi menggunkan e-

money menjadikan saya mampu 

mengerjakan dua pekerjaan 

secara bersamaan  0  0 190  202 

Persentase  0% 0%   48,5% 51,5%  

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel 4.10 diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 190 (48,5%), Sangat Setuju sebanyak 202 (51,5%) .Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa bertransaksi menggunkan 

e-moneynjadikan seseorang mampu mengerjakan dua pekerjaan secara 

bersamaan. 

 

d. Indikator Kebermanfaatan Secara Keseluruhan  

Tabel 4.11 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X1.6) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penggunaan e-money dalam 

bertransaksi membuat saya 

menemukan ide dalam berbisnis  0 0  198  194 

Persentase  0%  0%  50,5% 49,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.11 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 198 (50,5%), Sangat Setuju sebanyak 194 (49,5%).Artinya 

responden cenderung Setuju bahwa penggunaan e-money dalam 

bertransaksi membuat seseorang menemukan ide dalam berbisnis. 

2. Persepsi Kemudahan (X2) 

a. Indikator Sistem Mudah Dimengerti  

Tabel 4.12 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.1) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Sistem kerja dan cara 

menggunakan e-money mudah 

dipahami  0 10  231   151 

Persentase  0%  2,6%  58,9% 
    

38,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021  

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa responden yang menjawabTidak 

Setuju sebanyak 10 (2,6%), Setuju sebanyak 231 (58,9%), Sangat 

Setuju sebanyak 151 (38,5%). Artinya responden cenderung Setuju 

bahwa sistem kerja dan cara menggunakan e-money mudah dipahami 

pengguna. 

b. Indikator Praktis dalam Penggunaan 

Tabel 4.13 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.2) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
E-money sebagai pengganti 

uang tunai mudah untuk dibawa 

kemana-mana  0 10 219   163 

Persentase  0%  2,6% 
  

55,9% 41,6% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.13 diketahui bahwa responden yang menjawab Tidak 

Setuju sebanyak 10 (2,6%), Setuju sebanyak 219 (55,9%), Sangat 

Setuju sebanyak 163 (41,6%).Artinya responden cenderung Setuju 

bahwa penggunaan e-money sebagai pengganti uang tunai mudah 

untuk dibawa kemana-mana. 

Tabel 4.14 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.3) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penggunaan E-money lebih 

fleksibel daripada uang tunai  0 6 205   181 

Persentase  0%  1,5% 
  

52,3% 
   

46,2% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.14 diketahui bahwa responden yang menjawab Tidak 

Setuju sebanyak 6 (1,5%).Setuju sebanyak 205 (52,3%), Sangat Setuju 

sebanyak 181(46,2%).Artinya responden cenderungSetuju bahwa 

penggunaan e-money lebih fleksibel daripada uang tunai. 

c. Indikator SistemMudah Digunakan 

Tabel 4.15 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.4) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
E-money mudah digunakan 

dalam bertransaksi  0 0 182  210 

Persentase  0%   0%  46,4% 53,6% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.15 diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 182 (46,2%), Sangat Setuju 210 (53,6%). Artinya responden 
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cenderung Sangat Setuju bahwa e-money mudah digunakan dalam 

bertransaksi. 

Tabel 4.16 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.5) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
E-money sebagai alternatif uang 

tunai dapat digunakan kapan 

saja  0 0  147   245 

Persentase  0%  0%  37,5% 
    

62,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.16 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 147 (37,5%), Sangat Setuju sebanyak 245 (62,5%).Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa penggunaan e-money 

sebagai alternatif uang tunai dapat digunakan kapan saja. 

d. Indikator Sitem Mudah Dijangkau 

 

Tabel 4.17 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X2.6) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Telah banyak outlet yang 

menerima transaksi dengan e-

money  0 0  143   249 

Persentase  0%  0%  36,5% 
    

63,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.17 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak  143 (36,5%), Sangat Setuju sebanyak 249 (63,5%).Artinya 
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responden cenderung Sangat Setuju bahwa telah banyak outlet yang 

menerima transaksi dengan e-money. 

3. Daya Tarik Promosi (X3) 

a. Indikator Keterbukaan Informasi 

Tabel 4.18 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.1) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penampilan visual (gambar) 

yang disajikan dalam media 

promosi (spanduk, poster, 

brosur, dll) sangat baik dan 

informative  0 6 191 195 

Persentase  0%  1,5%  48,7% 49,7% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.18 diketahui bahwa responden yang 

menjawabTidak Setuju sebanyak 6 (1,5%), Setuju sebanyak 191 

(48,7%),Sangat Setuju sebanyak 195 (49,7%). Artinya responden 

cenderung  Sangat Setuju bahwa penampilan visual (gambar) yang 

disajikan dalam media promosi (spanduk, poster, brosur, dll) e-money 

sangan baik dan informatif . 

b. Indikator Iklan yang Menarik 

Tabel 4.19 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.2) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penerbit e-money melakukan 

promosi melalui iklan secara 

menarik  0 3  195  194 

Persentase  0%  0,8%  49,7% 49,5% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.19 diketahui bahwa responden yang menjawab 

Tidak Setuju sebanyak 3 (0,8%), Setuju sebanyak 195 (49,7%), Sangat 

Setuju sebanyak 194 (49,5%).Artinya responden cenderung Setuju 

bahwa promosi e-money yang dilakukan penerbit melalui iklan sangat 

menarik. 

 

Tabel 4.20 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.3) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penerbit e-money banyak 

memberikan potongan harga 

bagi pengguna e-money tersebut  0 3 224 165  

Persentase  0%  0,8%  57,1% 
  

42,1% 

` Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.20diketahui bahwa responden yang menjawab Tidak 

Setuju sebanyak 3 (0,8%).Setuju sebanyak 224 (57,1%), Sangat Setuju 

sebanyak 165 (42,1%).Artinya responden cenderung Setuju 

bahwapenerbit e-money banyak memberikan potongan harga bagi 

pengguna e-money tersebut. 

c. Indikator Sosialisasi 

Tabel 4.21 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.4) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Promosi yang diberikan penerbit 

mampu membangun citra e-

money dengan baik  0 0  193   199 

Persentase  0%  0%  49,2% 
    

50,8% 

 Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.21 diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 193 (49,2%), Sangat Setuju sebanyak199(50,8%). Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju  bahwa promosi yang diberikan 

penerbit mampu membangun citra e-money dengan baik. 

d. Indikator Menyebarkan Brosur pada Nasabah Terkait E-Money 

Tabel 4.22 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.5) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penerbit e-money melakukan 

promosi dengan memasang alat 

promosi (spanduk, poster) pada 

tempat yang strategis  0 0  194   198 

Persentase  0%  0%  49,5% 
    

50,5% 

 Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.22 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 194 (49,5%), Sangat Setuju sebanyak 198 (50,5%). Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa penerbit e-money 

melakukan promosi dengan memasang alat promosi ( spanduk, poster) 

pada tempat yang strategis. 

Tabel 4.23 

Hasil Kuesioner Pernyataan (X3.6) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Penerbit e-money melakukan 

promosi melalui perangkat 

digital (media sosial, iklan 

online)  0 0  174  218 

Persentase  0%  0%  44,4% 
    

55,6% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel 4.23 diketahui bahwa responden yang menjawab 

Setuju sebanyak 174 (44,4%), Sangat setuju sebanyak 55 (55,6%). 

Artinya responden cenderung Sangat Setuju bahwa penerbit e-

money melakukan promosi melalui perangkat digital(media sosial 

dan iklan online. 

4. Minat dalam Menggunakan E-Money (Y) 

a. Indikator Menggunakan E-Money Sebagai Alat Pembayaran Saat 

Bertransaksi 

Tabel 4.24 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y1) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Kemanfaatan yang ada dalam e-

money membuat saya berminat 

menggunakannya  0 4 167  221 

Persentase  0% 
    

1,0% 
   

42,6% 56,4% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.24 diketahui bahwa responden yang menjawabTidak 

Setuju sebanyak 4 (1,0%), Setuju sebanyak 167 (43,6%), Sangat 

Setuju sebanyak 221 (56,4%).Artinya responden cenderung Sangat 

Setuju bahwa kemanfaatan yang ada dalam e-money membuat 

responden berminat untuk menggunakannya. 
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Tabel 4.25 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y2) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Saya berminat menggunkan e-

money karena kemudahan yang 

terdapat pada produk tersebut  0 0  176  216 

Persentase  0%  0%  44,9% 55,1% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.25 diketahui bahwa responden yang menjawabSetuju 

sebanyak 178 (44,9%), Sangat Setuju sebanyak 216 (55,1%).Artinya 

responden cenderung Sangat Setuju bahwa minatnya dalam 

menggunakan e-money dikarenakan adanya kemudahan yang terdapat 

pada penggunaan produk e-money. 

Tabel 4.26 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y3) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Adanya promosi yang menarik 

membuat saya berminat dalam 

menggunakan e-money  0 0  208   184 

Persentase  0%  0%  53,1% 
    

46,9% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.26  diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 208 (53,1%), Sangat Setuju sebanyak 184 (46,9%).Artinya 

responden cenderung Setuju bahwa adanya promosi yang menarik 

membuat responden berminat dalam menggunakan e-money. 
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b.  Indikator Tidak Keberatan Menggunkan E-Money Sebagai Alat 

Pembayaran 

Tabel 4.27 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y4) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Saya merasa puas bertransaksi 

menggunkan e-money  0 0  207  185 

Persentase  0%  0%  52,8% 
    

47,2% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.27 diketahui bahwa responden yang menjawab  Setuju 

sebanyak 207 (52,8%), Sangat Setuju sebanyak 185 (47,2%). Artinya 

responden cenderung Setuju bahwa terdapat kepuasan saat bertransaksi 

menggunakan e-money. 

 

Tabel 4.28 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y5) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Saya merekomendasikan 

pengguna e-money pada orang 

lain  0 0  216   176 

Persentase  0%  0%  55,1% 
    

44,9% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.28 diketahui bahwa responden yang menjawab  Setuju 

sebanyak 216 (55,1%), Sangat Setuju sebanyak 176 (44,9%). Artinya 

responden cenderung Setuju bahwaakan merekomendasikan 

penggunaan e-money pada orang lain. 
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c. Indikator Menggunkan E-Money dalam Jangka Waktu yang 

Panjang 

Tabel 4.29 

Hasil Kuesioner Pernyataan (Y6) 

Item Pernyataan 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 
Saya memilih menggunkan e-

money karena lebih efektif dan 

efisien dimasa yang akan datang  0 0  204   188 

Persentase  0%  0% 
   

52,0% 
    

48,0% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.29 diketahui bahwa responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 204 (52,0%), Sangat Setuju sebanyak 188 (48,0%). Artinya 

responden cenderung Setuju bahwa menggunakan e-money lebih 

efektif dan efisien di masa yang akan datang. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan atau 

kesesuaian kuesioner yang digunakan peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian dari para responden. Dasar pengambilan 

uji validitas pearson yaitu dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r table: 

1) Jika nilai         lebih dari        = valid 

2) Jika nilai          kurang dari        = tidak valid 
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Uji validitas dilakukan terhadap 392 responden, kemudian 

dikonsultasikan dengan       untuk N = 392 pada taraf signifikansi 5% 

, dimana       sebesar 0,098. Adapun pemaparan hasil uji validitas 

secara lengkap sebagai berikut: 

1) Variabel Persepsi Kemanfaatan 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Validitas Persepsi Kemanfaatan E-money 

Pernyataan                Keterangan 

Kemanfaatan 1 0,562 0,098 Valid 

Kemanfaatan 2 0,600 0,098 Valid 

Kemanfaatan 3 0,633 0,098 Valid 

Kemanfaatan 4 0,712 0,098 Valid 

Kemanfaatan 5 0,696 0,098 Valid 

Kemanfaatan 6 0,600 0,098 Valid 

 Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

Tabel 4.30 di atas menunjukkan bahwa variabel 

kemanfaatan e-money memiliki kriteria valid untuk semua 

pernyataan berdasarkan kriteria         lebih besar dari         

(0,098) 

2) Variabel Persepsi Kemudahan  

Tabel 4.31 

Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan E-money 

Pernyataan                Keterangan 

Kemudahan 1 0,601 0,098 Valid 

Kemudahan 2 0,675 0,098 Valid 

Kemudahan 3 0,749 0,098 Valid 

Kemudahan 4 0,633 0,098 Valid 

Kemudahan 5 0,535 0,098 Valid 

Kemudahan 6 0,426 0,098 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 
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Tabel 4.31 di atas  menunjukkan bahwa variabel 

kemudahan e-money memiliki kriteria valid untuk semua 

pernyataan berdasarkan kriteria        lebih besar dari        

(0,098). 

 

3) Variabel Daya Tarik Promosi 

Tabel 4.32 

Hasil Uji Validitas Daya Tarik Promosi E-money 

Pernyataan                Keterangan 

Promosi 1 0,522 0,098 Valid 

Promosi 2 0,677 0,098 Valid 

Promosi 3 0,777 0,098 Valid 

Promosi 4 0,658 0,098 Valid 

Promosi 5 0,564 0,098 Valid 

Promosi 6 0,548 0,098 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

Tabel 4.32 di atas menunjukkan bahwa variabel daya tarik 

promosi e-money memiliki kriteria valid untuk semua pernyataan 

berdasarkan kriteria          lebih besar dari         (0,098). 

4) Variabel Minat Menggunakan E-money 

Tabel 4.33 

Hasil Uji Validitas Minat Menggunakan E-money 

Pernyataan                Keterangan 

MM 1 0,441 0,098 Valid 

MM 2 0,564 0,098 Valid 

MM 3 0,628 0,098 Valid 

MM 4 0,676 0,098 Valid 

MM 5 0,422 0,098 Valid 

MM 6 0,454 0,098 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 
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Tabel 4.33 di atas menunjukkan bahwa variabel minat 

menggunakan  e-money memiliki kriteria valid untuk semua 

pernyataan berdasarkan kriteria         lebih besar dari        

(0,098). 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari 

pengukuran suatu instrument dapat dipercaya. Menurut Priyanto 

(dalam Wardhani ,2013: 51), suatu alat pengukuran dikatakan reliable 

apabila alat tersebut dapat mengukur suatu gejala pada waktu yang 

berlainan namun memberikan hasil yang sama. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisia Cronbach Alpha yang selanjutnya 

akan dibandingkan dengan nilai standar reliabilitas. 

Menurut Priyanto, (dalam Wardhani ,2013: 53), pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut: 

1) Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 

2) Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima 

3) Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik 

Hasil uji reliabilitas untuk semua butir soal dari masing-masing 

kategori pernyataan sebagai berikut: 

  



96 
 

 
 

Tabel 4.34 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Nilai 

Alpha 

Nilai 

Batas 

Keteranga

n 

1. Persepsi 

Kemanfaatan (  ) 

0,703 > 0,6 Reliabel 

2. Persepsi 

Kemudahan (  ) 

0,663 > 0,6 Reliabel 

3. Daya Tarik 

Promosi (  ) 

0,688 > 0,6 Reliabel 

4. Minat 

Menggunakan (Y) 

0,658 > 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

Pemaparan tabel 4.34 di atas menunjukkan hasil pengujian 

reliabilitas dengan menggunakan  analisis Cronbach Alpha sehingga 

diperoleh seluruh nilai alpha > 0,6 , demikian dapat dinyatakan  bahwa 

seluruh item pernyataan adalah reliable atau dapat diandalkan. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2011), tidak terjadi gejala 

multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. 

Tabel 4.35 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,253 3,954 Tidak terjadi 

multikolinieritas  

Persepsi 

Kemudahan 

0,245 4,085 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Daya Tarik 

Promosi 

0,248 4,032 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

Pada pemaparan tabel 4.35 di atas menunjukkan nilai Tolerance 

variabel persepsi kemanfaatan 0.253, persepsi kemudahan 0,245, dan 

daya tarik promosi 0,248, dari ke tiga variabel tersebut nilainya lebih 

dari 0,100. Serta nilai VIF untuk variabel persepsi kemanfaatan 3,954, 

persepsi kemudahan 4,085, dan daya tarik promosi 4,032, seluruh nilai 

VIF dari ketiga variabel tersebut masih berada dibawah 10,00. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami gejala 

multikolinieritas antar variabel independennya. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah  untuk mengetahui 

hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen (persepsi 

kemanfaatan, persepsi kemudahan, daya tarik promosi) dengan variabel 

dependen (minat menggunakan e-money) apakah berhungan positif atau 
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negatif. Serta untuk memprediksi nilai dari variabel dependen, apabila 

nilai dari variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.Alat 

analisis regresi linier berganda ini dibantu dengan SPSS 16.0. Berdasarkan 

hasil uji regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berkut: 

Tabel 4.36 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B 

(Constanta) 1,152 

Persepsi Kemanfaatan (X1) 0,425 

Persepsi Kemudahan (X2) 0,173 

Daya Tarik Promosi (X3) 0,340 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

Dari hasil analisis uji regresis linier berganda di atas maks 

diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y = 1,152 + 0,425   + 0,173   + 0,340   + e 

Persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Konstanta 1,152 menyatakan bahwa jika variabel independen ( 

persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, daya tarik promosi), 

dianggap konstan maka rata-rata variabel dependen (minat 

menggunakan e-money) sebesar 1,152. 

2) Koefisien regresi persepsi kemanfaatan (  ) sebesar 0,425 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai persepsi kemanfaatan akan 

meningkatkan minat menggunakan e-money sebesar 0,425. 
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3) Koefisien regresi persepsi kemudahan (  ) sebesar 0,173 menyatakan 

bahwa setiap 1 satuan nilai persepsi kemudahan akan meningkatkan 

minat menggunakan e-money sebesar 0,173. 

4) Koefisien regresi daya tarik promosi (  ) sebesar 0,340 menyatakan 

bahwa setiap 1 satuan nilai daya tarik promosi akan meningkatkan 

minat menggunakan e-money sebesar 0,340 

5) Tanda (+)dan (-) dari koefisien regresi menyatakan bahwa bukan 

termasuk tanda aljabar, melainkan arah hubungan antar variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Untuk tanda (+) 

menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-) 

menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antar variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Berdasarkan dari hasil pengujian regresi di atas maka, dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi kemamfaatan memiliki pengaruh 

lebih besar dibandingkan dengan persepsi kemudahan dan daya tarik 

promosi. Hal ini dapat terlihat dari nilai koefisien beta persepsi 

kemanfaatan (X1) sebesar 0,425 yang Lebih besar dari nilai persepsi 

kemanfaatan (X2) sebesar 0,173 dan daya tarik promosi (X3) sebesar 

0,340. 

4. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Pengujian Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y. 
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Tabel 4.37 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model  Adjusted R Square 

1 0,626 
Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai AdjustedR square 

sebesar 0,626, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel   ,   , 

dan    secara simultan  terhadap variabel Y adalah sebesar 62,6 %. 

Sedangkan sisanya (100% - 62,6% = 37,4%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 4.38 

Hasil Uji t 

Model T Sig. 

Persepsi Kemanfaatan 6,206 0,000 

Persepsi Kemudahan 2,458 0,014 

Daya Tarik Promosi 4,890 0,000 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

 Diketahui bahwa t tabel 4.38untuk df = n-k (dimana n adalah 

jumlah responden dan k adalah jumlah variabel X dan Y) dengan 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai 1,968 . Untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan adalah signifikan atau tidak maka, perlu 

membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Dimana jika t-hitung > 

t-tabel maka, hipotesis diterima dan begitu pula sebaliknya. 
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1) Pengujian Hipotesis Pertama (   ) 

Persepsi Kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat dalam menggunakan e-money mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai Sig untuk pengaruh   terhadap Y adalah sebesar 

0,003 < 0,05 dan nilai        6,206>       1,968, sehingga dapat 

disimpulkan   ditolak,    diterima , yang berarti terdapat 

pengaruh variabel    terhadap Y. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (   ) 

Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat dalam menggunakan e-money mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai Sig untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,014< 0,05 dan nilai          2,458>        1,968, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak,    diterima , yang berarti terdapat 

pengaruh variabel    terhadap Y. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (   ) 

Daya Tarik Promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat dalam menggunakan e-money mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai Sig untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai         4,890>       1,968, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak,    diterima , yang berarti terdapat 

pengaruh variabel    terhadap Y. 
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Dilakukannya uji F untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (persepsi 

kemanfaatan, persepsi kemudahan dan daya tarik promosi) terhadap 

variabel terikat (minat menggunakan e-money). Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai 

       dengan       sesuai dengan nilai signifikansi yang digunakan , 

dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 5% adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05, atau        >      maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y 

2) Jika nilai sig > 0,05, atau        <       maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Tabel 4.39 

Hasi Uji F 

Model F Sig 

Regression Residual 

Total 

218,789 0,000 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2020 

 

Dari  pemaparan tabel 4.39diatas diketahui bahwa  F hitung sebesar 

sedangkan untuk F tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

2,63, karena F-hitung> F-tabel (218,789 > 2,63) dengan nilai Sig. 

Sebesar 0,000 < 0,05 maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 

kesimpulannya bahwa variabel persepsi kemanfaatan, persepsi 

kemudahan, dan daya tarik promosi secara bersama-sama berpengaruh 
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positif secara signifikan terhadap minat dalam menggunakan e-money 

mahasiswa Institut Agama Negeri Islam Tulungagung. 

6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tabel 4.40 

Hasil Uji Normalitas 

Keterangan  Unstandardizerd Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,500 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.40 di atas diketahui nilaiAsymp. Sig. (2-tailed) 

yatu 0,500 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi ketidak samaan varians dari residual suat pengamatan ke 

pengamatan yang lain.Dimana dasar pengembilan keputusan dalam 

pengujian ini jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 

absolute residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

yang berarti pengujian dapat dilanjutkan.Uuntuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini maka dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.41 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Gletser 

Model Sig. 

(Constanta) 
0,097 

Persepsi Kemanfaatan (X1) 
0,376 

Persepsi Kemudahan (X2) 
0,182 

Daya Tarik Promosi (X3) 
0,476 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

Dari hasil output tabel di atas dapat dilihat nilai signifikansi dari 

variabel persepsi kemanfaatansebesar0,376 , persepsi kemudahan 

sebesar 0,182, daya tarik promosi sebesar 0,476. Karena niali dari 

tingkat signifikansi dari ketiga variabel > 0,05 maka, dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi in tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokolerasi 

Tabel 4.42 

Hasil Uji Autokolerasi Run Test 

Model Asymp. Sig (2-Tailed) 

1 0,494 

Sumber: Data primer diolah dengan menggunakan SPSS 20, 2021 

Berdasarkan pemaparan tabel4.43 di atas  dan berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan dalan uji Run Test , diketahui nilai Asymp. Sig (2-

Tailed) sebesar 0,494> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala autokolerasi, sehingga analisis regresi linier dapat 

dilanjutkan. 


